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RINGKASAN

HERYATI SURYANTINI, Pengaruh Pengapuran dan Pupuk Hijau
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine max
(L.) Merr.,) (Di bawah bimbingan SUTARWI SUROWINOTO dan
PURWONO),

Percobaan ini bertujusn untuk mempelajari pengaruh
pengapuran dan pupuk hijau terhadap pertumbuhan dan pro-
duksi kedelai, BSelain itu percobasn ini Jugas dimaksudkan
untuk mengetahui kombinasi yang tepat antara pengapuran
dan pemberian pupuk hijau, sehinggs dapat diperoleh pro-
duksi yang tinggi. Percobaan ini dilsksanakan di Kebun
Percobaan 1IPB Darmsga IV Bogor, yang berlangsung dari bu-
lan Oktober 1984 sampsi bulsn Januari 1985,

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah kede-
lai varietas Orba, kapur giling (03003) berukursn 60 mesh
dan lamtorc gung (Leucaena leucocephals (Lam) de Witt)

sebagail pupuk hijau., Rancangan percobsan yang digunaken
dalam percobaan ini sdalah Rancangan Petak Terpisah (Split
Plot Design) dengen 3 ulangan. Sebagai petak utama digu-
nakan pupuk hijau dengan 3 taraf, yaitu tanpa pupuk hijsu
(AO), pemberian pupuk hijau sebesar 5 ton/ha (Al) dan pem-
berian pupuk hijsu sebesar 10 ton/ha (AQ)’ sedangkan seba-
gai anak petak digunakan pengapuran dengen 5 taraf, yaitu



iii
tanpa pengapuran (BO), 2 ton kapur/ha (Bl)’ 4 ton kapur/ha
(BE)’ & ton kapur/ha (BB) dsn 8 ton kapur/ha (Bq). Pupuk
dasar yang digunakan adalah Urea, TSP dan KCl dengan dosis
masing-masing tiap hektar 25 kg N, 50 kg P205 dan 50 kg K20.

Pemberian pupuk hijau ternyata meningkatkan tinggi ta-
namagn dan Jjumlah cabang, Pemberian pupuk hijsu jugs mening-
katkan jumlah buku dan buku subur tiap tanaman, jumlah po-
long dan polong berisgi tiap tanaman serta Jjumlsh biji dan
biji bernas tiap tanaman,

Pengapuran meningkatkan pertumbuhan tanaman, yaitu me-
ningkatkan tinggi tanaman, Jjumlah trifoliat dan Jumlah ca-
bang, Selain itu pengapuran memberikan pengaruh yang le-
bih baik terhadap produksi dibandingksn dengan yang tanpa
kapur,

Interaksi pupuk hijau dan pengapuran berpengaruh ter-
hadep tinggi tanaman, jumlah buku dan buku subur tiap ta-
naman serta produksi biji kering., Interaksi ini menunjuk-
kan bashwa semskin tinggi dosis pemberian pupuk hijsu, di-
perlukan dosis pengapuran yang relatif lebih rendsh untuk
mencapai pertumbuhan dan produksi yang meksimsl, Kombina-
8i antara pemberian pupuk hijau sebesar 5 ton/has dengan
pengapuran sebanyak 4'ton/ha memberikan produksi biji ke-

ring yang tinggi, yaitu sebesar 1.69 ton/ha,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

EKebutuhan bshan pangan yasng terus meningkat, terutama
untuk mencukupi kebutuhan protein merupakan masalah yang
selslu dihadapi oleh negara-negsaras sedang berkembang, ter-
masuk Indonesia, Kekurangan persediaan protein dan konsum-
sinya yang semaekin meningkat, terutamaz disebabkan oleh ke-
naikan jumlah penduduk yang tidak diimbangi oleh kenaikan
produksi bahsan pangan.

Kedelasi (Glycine max (IL.) Merr.) mengandung protein
nabati 3%8-42%, karbohidrat 34.8% dan lemak 18.1%. Selsin
sebagai bahan pangen, kedelsi juga dapat digunakan sebagai
bshan dasar industri.

Dalam usaha pemenuhan kebutuhen pangan terutama pro-
tein, kedelai mempunysi prospek yeng baik untuk dikembang-
kan., Berbagai usaha pengembangen pertanian melalui inten-
sifikasi dan ekstensifikasi mgsih memperlihatkan produksi
tiap kapita yang belum dapat memadai kebutuhan pangan ba-
ik secara kuentitatif maupun kuaslitetif. Produktivitas
kedelai di Indonesia masih sangat rendah bila dibanding-
kan dengan produktivitas di luar negeri, Menurut Biro Pu~
gat Statistik (1982) hasil rata-rata tertinggl yang dapat
dicapai Indonesia ssmpsi tahun 1980 sebesar 0.885 ton/ha.
Sedangkan di Amerika Serikat produksinya telah mencapai
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3.5 ton/ha (Korte, Williams, Specht den Larensen, 1983).
Produktivitas kedelel di Indonesis yang masih sangat ren-
dah tersebut disebabkan oleh penggunaan varietas lokal
dengan potensi hasil yang rendah; mutu benih yang kurang
baik dengan daya tumbuh yang rendah; cara bercocok tanam
dan pemeliharaan yang kurang intensif; dsn pencegahan ha-
ma yang belum intensif (Anonim, 1983).

Usaha pengembangan pertanian secara ekstensif sering
dibatasi oleh beberapa kendala, diantaranya tansh yang se-
bagian besar mempunyai kemasaman yang tinggi dan tingkat
kesuburan yang rendah, Tanah-tanah yang demikian kurang
gsesuai bagi pertumbuhan kedelai. Walsupun tanaman kedelai
dapat tumbuh dengan baik pads banyak tipe tanah, selams
air dan unsur hara tersedia, juga dapat tumbuh padas selang
pH tsnah yang lebar, tetapi bila ingin diperoleh produksi
yang tinggi, pemupukan dan pengatursan pH fansh harus dila-
kukan,

Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanah masam
dan tanah yang tingkat kesuburannya rendash adalah dengan
pengapuran dan penambashan pupuk organik, Pupuk hijau se-
bagai pupuk organik pada dasarnya mempunyal perimbangan
C/N yang rendsh, sehingga bahan-bahan tersebut dapat ce-
pat terurai dan tersedia bagli tenaman., Tanaman legumino-
sae umum digunakan sebagai pupuk hijaun, ksrena tanaman

iri dapat bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium dalam mem-
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fiksasi nitrogen bebas dari mdara, sehingga dapat menye-

diakan unsur nitrogen bagi tanaman dan dapat meningkatkan
unsur nitrogen dalam tansh., Dari sifat-sifat tersebut,
maka pupuk hijau dapat berperanan dalam mempertahankan
kesuburan tanah,

Ada dua faktor yang mendasari ketideksuburan tanzh
magam, yaitu status hara dan adanya bahan-bzhan beracun,
Pengapuran dapét menurunkan tingkat kemasaman tanzh, mem-
perbaikl serapan beberaps unsur hara seperti molibdenum,
fosfor, kalsium dan magnesium, sehinggs menjadi tersedia
bagi tanaman (Scepardi, 1980), Selszin itu pengapurén da~
pat mengurangi keracunan unsur mikro seperti Cu, Mn, Fe
dan Al (Robertson, Thompson dan Martin, 1973).

Pengapuran untuk menaikkan pH tansh dari 5.0 ke 5.5
diramalkan dapat meningkatkan produksi kedelsi sekitar
20%, tetapi pada pH di atas 5.5 peningkatan produksi cen-

derung menurun (Jones, 1982),

Tujuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk mempelajari pengsruh
pengapuran dan pupuk hijau terhadap pertumbuhan dan pro-
duksi kedelai, serta untuk mengetahui kombinssi yang te-
pat antara pengapuran dan pemberian pupuk hijau, sehingga

dapat diperoleh produksi yang Uinggi.



1.

Hipotesis

Semakin tinggl dosis pupuk hijasu, diperlukan taraf
pengapuran yang relatif semskin rendah untuk mencapai
produksi kedelsi yang tinggi.

Kombinasi pengaspuran dan pemberian pupuk hijau pada
dosis yang tepat dapst memberikasn produksl kedelsi
yang maksimal,



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tenaman Kedelai

Eedelai termasuk keluarga lLeguminosse, sub keluarga
Papilionoidae, suku Glycine, jenisnys max dan termasuk
tanaman berkeping biji dua (Hinson dan Hartwig, 1982),

Menurut Morse (dalam Markley, 1950) kedelai adalah
tenaman semusim, batangnya tumbuh tegak dan bercabang,
serta berbentuk semak., Tanaman ini mempunyai daun tri-
foliate yang terdiri dari tiga anzk daun (leaflets) yang
sangat bervariasi dalam bentuk, ukuran, warana dan fingkat
kekerasan pada varietas yang berbeda (Wolfe dan Kipps,
1959).

Bunga kedelei berwarna putih ateun ungu ysng terben-
tuk pada bagian ketiak dasun. 3Bunga kedelal berupa rang-
kasian yang biasanys terdiri atas 8 sampai 16 bunga dalam
satu rangksian (Chapman dan Carter, 1976).

Buah kedelai berupa polong. Di dalam polong terda-
pat biji dan jumlshnya berkisar dari satu sampai lima bu-
ah, Pads umumnys varietas-varietas yang diusshskan mem-
punyai dua atau tigs biji tiap polong (William, 1950).

. Perakaran kedelai terdiri dari skar tunggang yang
terbentuk dari bakal akar, empat baris akar sekunder yang
tumbuh dari akar tunggang, dan sejumlab akar cabang yang

tumbuh dari akar sekunder. Akar adventif tumbuh dari ba-
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gian bawah hipokotil. Peadas bagian dalam akar terdapat

bintil-bintil yang di dalamnya banyak terdapat bakteri
yang hidup bersimbiosis dengan akar tersebut., Bakteri
ini dikenal dengan nama Rhizobium japonicum yang dspet
memfiksasi nitrogen bebass dari udara (Howell, 1963).

Terdapat dua tipe pertumbuhan tanaman kedelai yaitu
tipe pertumbuhgn indeterminat dan determinat., DPada ta-
nemsn indeterminat, ujung batang tidak berakhir dengan
rangkaian bunga dan ujung batang atau cabang melilit,
Sedangkan pada tanaman bertipe determinat, ujung batang
berakhir dengen rangkaian bunga dan ujung batang tidak
melilit (Scott dan Aldrich, 1970).

Tanah dan Tklim

Kedelai daspat tumbuh baik pade berbagai jenis tanah,
tetapi yang paling cocok pada tanah liat dalam dan subur
dengan drainase baik (Rismunsndar, 1983), Pada tanah-ta-
nah Aluvial, Regosol, Grumusol, Latosol maupun Andosol,
kedelai dapat tumbub dengan baik (Anonim, 1984),

Derajat kemssamsn tanah atau pH tanah yang cocok un-
tuk kedelai adalah di sekitar 5.8 sampai 7.0, tetapi pada
pH 4.5 pun kedelai masih dapat menghasilken (Anonim, 1983).
Tetapi menurut Hinson dan Hartwig (1982) tsnaman kedelai

tumbuh baik pades kisaran pH 5.0 sampai 6.5,
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Kedelai adalah tesnaman subtropis, tetapi sekarang da-

pat beradaptasi di daerah tropis sampai ke 52° garis line
tang (Purseglove, 1968). Kedelai merupaken tsnaman hari
pendek, yaitu tidak akan berbunga bila lams penyinaran
(panjang hari) melampaui bates kritis. Dengsn lama penyi~
naran 12 Jam, hampir semus varietas kedelai dapat berbu-
nga. Batas ketinggisn maksimum untuk pertumbuhan tanaman
kedelai yang oﬁtimum adalah 750 m di atas permukasn laut,
Kedelai membutuhkan curak hujar minimum 500 mm/tahun, dan
subu untuk pertumbuhan optimum berkisar dari 25°C sampai
30°C (Departemen Pertanian, 1982), '

Perasnan Pupuk Hijsu Terhadsp Kesuburan Tspsh

dan Ketersedisan Unsur Hara Bagi Tanaman

Pemupukan ialah pemberian suatu bahan ke dalam tanah
dengan tujuan untuk memperbaiki keadaan fisik, kimia dan
biologi tanah., Penmupukan dapat meningkatkan dan memper-
tahankan kesubursn tanah, Pupuk hijau, pupuk kandang dan
sisa-sisa tanaman merupakan pupuk organik, EKetiga macam
pupuk tersebut dapat digunzksn sebagai sumber utama unsur
hara tanamsn untuk meningkatkan produksi tanamen dan ke~
suburan tanakh,

Pupuk organik yang diberikan ke dalam tanah skan me-
ngalami dekomposisi dan skan menghasilken 002 dslam tanah,
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Sejumlah kecil CO, akan bereaksi dalam tanah membentuk
asam karbonat, Ca, Mg, K karbonat atsu bikarbonat, Garam-
garam tersebut tersedia dan mudah diserap tanaman (Buckman
dan Brady, 1969).

Penmberian pupuk hijau ke dalam tanah dapat menyuplai
bahan organik, menambah unsur nitrogen dalam tsnah, me-
ningkatkan kegiatan jasad renik dan untuk pengawetan ta-
nah (Soepardi, 1980), Menurut Andefson (1951) dslam
Wolfe den Kipps (1959), penambahan bahan organik ke dalam
tanah dapat menyediakan berbagai unsur hare bagi pertum-
buhan tanaman, dan dapat meningkstkan kapasitas memegang
air,

Menurut Kononova (1966), bahan organik mempunyai pe-
ranan daslam mempertahankan kesuburan tansh dslam hal pe-
lapukan batusn dan mineral dalam {snsh; sebagai sumber un-~
sur hara bagi tanaman; dan berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui pembentukkan
sfrnktur tanah yang mantap dan baik kondisinya bagi pertum-
buhan tanaman,

Pemberian bashan organik ke dalam tansh mempengeruhi
hubungan antara pH dan Jjumlah sluminium dalam tanah, Me-
nurut Bloom, McBride dan Weaver (1979) penambahan bahan
organik pada tansh mesam dapat mengurangi konsentrasi Al
dalam larutan tansh dasn mengurangi pergaruh keracunan 2lu-

minium terhadap tansmsn. Iebih lanjut Kamprath (1972)
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menegaskan pula, bahwa tingkat kelarutan Al dalam tansh

tergantung pada kandungan bahan organik dan garam-gsaram,
Kelarutan ini aksn berkurang jika bahan organik tanah ber-
tambah, karena bahan organik membentuk ikstan yang kuat
dengan Al sebagai garam kompleks atau chelate. Kelarut-
an Al dalam tanah meningkat sejalan dengan meningkatnya
kandungan garam atau larutan elektrolit melalui reaksi
pertukaran kation (Brenes dan Pearson, 1973).

Dari uraian di atas dapat diperkirakan bshws Al re-~
aktif dalam larutan tanah dapat ditekan oleh bshan orga-
nik, Hal ini menunjukkan bahws pemberian bahan organik
pada tsnah mineral masam dapat mengurangi Jumlah kapur
Yyang harus ditambahkan pada tanah tersebdbut.

Lamtoro gung (Leucaena leucocephala (Lam) de Witt)
telah lama dikenal di Indonesia sebagai maksnan ternak,
Tanamannya sendiri selain digunakan sebagasi pohon peneduh,
Jjuga digunekan untuk pencegah erosi, sumber pupuk hijau
dan pupuk nitrogen,

Menurut Adeneye (1979) daun lamtoro gung kaya akan
unsur-unsur kalsium, fosfor, magnesium, kalium, natrium
dan besi, ©Sedaengkan menurut Guevara, Whitney dan Thomp-
son (1978), kandungan unsur-unsur hars dalam daun lamtoro
gung berdasarkan persentase Dobet kering adalah unsur K
sebesar 2,2-4,3%, P 0.2-0.4%, K 1,3-4,0%, Ca 0,8-2,0% dan
Mg 0.,4-1,0%, Unsur-unsur tersebut skan dibebasksn ke da-
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lam tanah selama proses dekomposisi, sehinggas menjadi ter-
sedias bagi tanaman, Analisis kimia dari daun dan batang
lambtoro gung dapat dilihat psda Tabel Lampiran 28,

Berhubung daun lamboro gung mengandung benyak unsur-
unsur hara yang dibutuhkan tenaman dan termasuk ke dalsm
jenis leguminosse yang dapat bersimbiosis dengan bakteri
Rhizobium untuk memfiksasi nitrogen bebas dari udara, se-
hingga tersedia bagi tanaman, maks lambtoro gung dapat di-

gunakan sebagai pupuk hijsu.

Pengaruh Pengapuran Terhadap Tanah dan

Ketersedisan Unsur Hara Bagi Tanaman

Pada tansh yang bersifat masam pertumbuhan tanaman
yang peka akan terhambat karena keracunan Al, Fe dan Mn
(Kamprath, 1970), yang menyebabkan rusaknys hagian ujung
akar, pangkal akar dan jaringan pembuluh (Fleming dan Foy,
1968). Akibatnyas penyerapsn dan translokasi unsur hara
tidsk lancar.

Untuk menanggulangi kemasaman tanah dapat dilakukan
pengapuran dan Jjenis bahan kapui vang dianjurkan antara
lain kapur dolomitik dan kalsitik (Kamprath, 1970).

Pengapuran pada tanah masam menyebabkan ketersediaan
unsur hara menjadi naik, sehingge memungkinkan pertumbuhan
kedelai yang lebih baik serta basil yang lebih tinggl (Mas-

carenhas et al., 1976). Pengaspuran skan menimbulkan ber-
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bagai pengaruh dalam tanah, diantaranya pengaruh fisik,
kimia dan biolegi tanah,

Pengaruh fisik ysng ditimbulkan oleh pengapuran ada-
lsh membaiknya struktur tanah dan merangsang granulasi,
sehingga peredaran udars dan air menjadi lebih terjamine
(Donahue, 1970; Tisdale dan Nelson, 1975). ©Sedangkan pe-~
ngaruhnya terhadap kimia tanah'adalah berkurangnya kema-
saman tansh, meningkatnys ketersediaan unsur Ca, Mg, P
dan Mo dalam tanah serts menurunnys kelarutan Al, Fe dan
ion H (Tisdale dan Nelson; Soepardi, 1980). Aktivitas
bakteri dan aktinomisetes skan sangat menurun bila pH ta-
nah lebih rendah deri 5.5. Dengan pengapuran aktivitas
mikroorganisma daepat ditingkatkan, sebagai akibat naiknya
pE tanah {Rajan dan Rso, 1971), dsn ini merupskan penga-
ruh biclogi yang ditimbulkaen oleh pengapuran. Dengan de-
mikian aktivitas bakteri pengikast N dari udsra jJjuga meninge
kat, sehingga fiksasi nitrogen baik secara simbiogis mau-
pun tidak, akan naik dengan pemberian kapur dan tersedia-
nya unsur Mo lebih banyak, dimana unsur Mo merupskan kom-
ponen utama padas enzim nitrogenase yang berperanan di da-
lam fikseasi nitrogen bebas dari udara.

Pemberian kspur pade tanah masem tanpa mempertimbang-
kan keadaan tanahnya akan menyebabkan terjadinys hal-hal

yang tidak diinginkan, seperti menurunnyz ketersediaan
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unsur mikro (Cu, Zn, Fe dan Mn) serta terganggunya serap-
an unsur P dan K (Thompson dan Troeh, 1979). Oleh sebab
itu ussha memperbaiki kesuburan tenah melalui pengapuran
harus didasarkan pada keasdaan tanah dan kebutuhan tanaman
(Soepardi, 1980).

Dari uraian di atas dapet disimpulkan bahwa pengapur-
an pada tanah masem mempengaruhi pertumbuhan tenaman mela-
lui peningkatan ketersedizan dan serapan beberapa unsur
hara yang dibutuhken tanamen. Disamping itu pengapuran
juga memperbaiki kondisi bagi sebagian besar mikroorganis-
ma tanah dalam memfiksasi N. Dengan adanya peningkatan
fiksasi N, berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif ta-
naman yang berarti meningkatkan hasil tenaman legum (Tis-
dale dan Nelson, 1975). Dari beberapa hasil penelitisn,
ternyata pengapuran mempengaruhi sifat-sifet tanaman.
Hasil penelitian Nasoetion, Koswara dan Leiwakabessy (1974)
menyimpulkan bahwa tinggi tasnawmasn, berat kering, berat po-
long dan Jjumlahnyas tisp tesnaman akan bertambah, Jika dita-

nam pada tanah masam yang sudah dikapur.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu

Percobaan ini dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB
Darmaga IV Bogor, yang berlangsung dari awal bulan Okto-
ber 1984 sampai akhir bulan Januari 1985, Tipe tanah ter-
masuk Jenis ILatosol dengan ketinggisn tempat 250 m di atas
permuksan laut, dsn pH tanah sekitar 4,2, Analists fisik
dan kimia tansh Latosol Darmega dapat dilihat pada Pebel
Lampiran 26,

Bahan Percobasn

Benih kedelal yang digunakan adalsh kedelai varietas
Orba dengan potensai hasil rata-rata 1.5 ton/ha, Deskrip-
sl kedelai wvarietas Orba disajikan pada Tabel Lampiran 29.

Pupuk hijau ysng diguneskan adalah lamtoro gung (Leu-
caena leucocephala (Tam) de Witt) dalam keadaan segar,
sedangkan untuk pengapuran digunakan kapur giling (caeoa)
berukuran 60 mesh., Pupuk dasarnya adalsh Urea, TSP dan
KC1 dengan dosis masing-masing 25 kg N/ha, 50 kg P205/ha
dan 50 kg K20/ha.

Untuk mencegah Berangsn hamae %tgramsn digunakan Fura-
dan 3 G, Thiodan, Azodrin, dan "Anti Slug" (racun siput),
sedangkan untuk mencegah serangan penyskit tanaman digu-

nskan Dithane M-45,
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Metods Percobaan

Dglam percobaan ini rancangan percobsan yang diguna-
kan adaleh Rancangan Petak Terpisah (Split-Plot Design)
dengan tiga ulangan, Sebagai petak utama digunakan pupuk
hijau dengan 3 taraf perlakuan, sedangkan untuk anak petak
digunakan pengapuran dengan 5 taraf perlakuan., Jadi da-
lam percobaan ini terdapat 45 satuan percobaan.

Perlakuan yang diberikan adalah

A, Pupuk hijau dengan 3% taraf perlakuan

AO : tanpa pupuk hijau
4 ¢ 5 ton/hs
10 ton/ha

o

B, Pengapuren dengan 5 taraf perlakuan
g ! tanpa kapur
4 ¢ 2 ton/ha

B, : 4 ton/ha
5 6 ton/ha

By : 8 ton/ha

Model Rancangan :

- Yijk = AL + A, + Bj + Dy + Ty + (AB)ij + Eidk
Yi' g = hesil pengukuran pads pupuk hijeu ke-i
pengapuran ke-~Jj kelompok ke~k

AL = nilai tengah umum

Ai = pengaruh pupuk hijau ke-i
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il

pengaruh pengapuran ke-J

b:k = pengaruh galad petak utama

Tk = pengaruh kelompok ke-k

(AB)id = interaksi pupuk hijau ke-i pengapuran ke-J
Eijk = pengaruh galad ansk petak

Pelaksanazan Percobhsan

Penyigpan lahan. Pengolahan tanah dilakuksen dua-ming-
gu sebelum tamam. Tanah dicangkul sedalam 20 cm - 30 cm
dan diratakan, Kemudian dibuat petakan-petakan sebanysk
45 petak yang masing-masing berukuran 2 m x 4 m, Diantara

petak-petak dibuat saluran drainsse selebar 50 cm.

Pengapuran dan pemberisn pupuk hijsu, Pemberian pu-

puk hijsu dan pengapuran dilskukan dua minggu sebelum ta-
nam, Kapur dan pupuk hijau disebarkan merata pada permu~
kaan tansh sesuai dengan perlakuan, kemudian diaduk dengan
menggunakan cangkul agar kapur dapat tercampur dengan ta-
nah secara mersta dan pupuk hijsu dapat terbenan dengan
baik, Pupuk hijau diambil dari pohon-pohon pada sast men-

Jelang berbunga.

Penangman, Penanaman dilakukan gecara manual, Jarsk
tanam yang digunskan adalah 50 ¢cm x 5 cm dengan 1 biji ti-
ap lubang. Pupuk TSP dsn KCl diberikan semuanya pada saat
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tanam, sedangksn Urea diberikan setengah dosis dan sete-
ngah dosis lagi pada saat tanaman berumur 4 minggu sete-
lah tanam. Pupuk diberiken dalasm larikan yang berjarsk

kira-kira 7 cm dari tsnaman, Furadan 3 G diberikan pada
saat tanam dengan dosis 20 kg/ha.

Pemeliharaan. Penyulaman dilskukan pada saat tanam-
an berumur 1 minggu., Penyiangan pertams dilakukan sgete-
1sh tanaman berumur satu bulan daen penyiangan berikutnya
dapat dilakuksn sesuasi dengan keadaan pertanaman. Pence-
gahan hama dan penyakit tesnaman dilakukan dengan penyem-
protan menggunaksn insektisida dan fungiside dimulai pa-
da saat tanaman berumur satu minggu dan selanjutnyas dila-

kukan seminggu sekali,

Pengamatan dan pengukuran, Pengamatan dan pengukur-
an tansman dil3kukan pada 10 tanamen contoh tiap petak per-

cobaan, Pengamatan dan pengukuran dilakukan terhadap per-
tumbuhan tanaman, produksi dan komponen produksi,
Peubah yang diamati pads pertumbuhan tanaman adalah
a8, Tinggi tesnaman, diukur dari leher akar sampai titik
tumbuh, dilakukan setiap minggu sejak tanaman berumur
dua minggu sampai pertumbuhan meksimunm,
b. Jumlsh trifoliat, dilakukan setiap minggu mulsi tanam-
an berumur 2 minggu sampai 9 minggu setelah tanam,

c. +Jumlah cabang, dilskukan setisp minggu mulai tansmen
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berumur 2 minggu sampai 9 minggu setelah tanam,

Penghitungan produksi dan komponen produksi dilaku-

kan pada saat panen pada 10 tanaman contoh tiap petak per-

cobaan. Panen dilakukan pada 13 minggu setelsh tanam,

Untuk produksi dan komponen produksi, peubah yang dismati
adalah

&,

C.
d.

Jumlah buku total dan Jjumlah buku subur. Buku subur
adalah buku yang menghasilkan polong.

Jumlah polong dan polong berisi tiap tanaman,

Jumlegh biji den biJji bernas tiasp tanaman,

Bobot 100 butir biji (pads Eadar air 14%)

Produksi biji kering tisp petak (pada kadsr air 14%
den produksi diperoleh dari petakan yang berukuran

1mx 3,9 m).



BASIT, DAN PEMBABASAN

Hasil Percobaan

Tinggi Tespnaman

Data tinggi tanaman dari minggu ke dus sampai minggu
ke sembilan dapat dilihat pada Tabel Lampiran 23. Sedang-
kan data tinggi tanamen pads sast panen dan sidik ragamnya
depat dilihet pada Tabel Lampiran 1 dan 2.

Pupuk hijau, pengapuran dan intersksinya berpengaruh
terhadap tinggl tanaman. Pada perlskuan pupuk hijau ter-
lihat makin tinggl dosis pemberian pupuk hijau, maka sema-
kin tinggi pertumbuban tanaman (Gambar 1). Pada saat panen,
pertumbuhan tertinggi dicapai dengan pemberian pupuk hijsu
Bebanyak 10 ton/hs yang menghasilkan tinggi tanaman rata-
rata 81.85 cm (Tabel 1). Tinggi tanaman dipengaruhi oleh
pemberian kapur. Tinggi tanaman cenderung makin meningkat
dengan makin tingginye dosis kepur yang diberikan., Pada
Gsmbar 2 dspat memperjelas hal tersebut. Intersksi antara
pupuk hijau dan pengapuran Juga berpengaruh terhadap ting-
gi tanaman. Tinggi tansmen pads saat panen yang tertinggi
dicapail pada pemberisn pupuk hijeu sebanyak 10 ton/ha dan
pengapuran sebanysk 2 ton/ha (Tabel 2). Pada Gambar 3, 4
dan 5 dapat dilihat hubungan antara tinggi dan umur tanam-

an pada interaksi pemberian pupuk hijau dan pengapuran,
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Gembar 1., Grafik Hubungan Tinggi dan Umur Tanaman
pada Masing-masing Taraf Perlskuan Pupuk

Hijau
Keterangan : AO ¢ tanpa pupuk hijau
Al : 5 ton/ha
A, : 10 ton/ha

2
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B
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1
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Gambar 2, Grafik Hubungan Tinggi dan Umur Tsnaman
pada Masing-masing Taraf Perlakuan Kapur
Keterangan :

] o W
-P\Ntdml-‘

L)

tanpa kapur

: 2 ton kapur/ha
¢t 4 ton kapur/ha
: & ton kapur/hs
: 8 ton kapur/ha



Ting%i tanaman

80

60

40

20

21

cm)
4
Ag%z
3
A5
(Umur ;
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Gambar 3., Grafik Hubungan Tinggi dan Umur Tanaman
pada Intersksi Pupuk Hijau dan Pengapuran
Keterangan :
AOBO : Interaksi tanpa pupuk hijau dan tanpa
kapur
AoBl ¢ Interaksi tanpa pupuk hijau dan
2 ton kapur/ha
A : Interaksi tanps pupuk hijau dan
0% 4 ton kapur/ha
A033 : Interaksi tanpa pupuk hijau dsn
6 ton kapur/hs
AOB4 : Interaksi tanpa pupuk hijau dan

8 ton kapur/ha
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Tin%gi tanaman
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Gambar 4, Grafik Hubungan Tinggi dan Umur Tanaman
pada Interaksi Pupuk Hijau dan Pengapuran

EKeterangan :
AIBO : Interaksi pupuk hijau 5 ton/ha dengan
tanps kapur
AlBl : Interaksi pupuk hijau 5 ton/ha dengsn

2 ton kapur/ha

A132 : Interskei pupuk hijau 5 ton/ha dengan
4 ton kapur/ha

AliB3 : Interaksi pupuk hijau 5 ton/ha dengan
& ton kapur/ha
4,B, : Interaksi pupuk hijau 5 ton/ha dengen

8 ton kapur/ha
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Gambar 5., Grafik Bubungan Tinggi dan Umur Tanaman
pada Interaksi Pupuk Hijau dan Pengapuran
Keterangan :
AQBO : Interaksi pupuk hijasu 10 ton/hs dengan
tanps kapur
A.B, : Intersksi pupuk hijau 10 ton/ha dengan
2 ton kaspur/hs
A232 : Interaksi pupuk hijaw 10 ton/ha dengen
4 ton/ha
ABs Interaksi pupuk hijau 10 ton/ha dengen
6 ton kapur/ha
A234 : Interaksi pupuk hijeu 10 ton/ha dengan

8 ton kapur/ha
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Tabel 1, Pengaruh Pupuk Hijau dan Pengapuran terha-
dap Tinggi Tanaman pada Saat Panpen

Perlakuan Tinggi Tanaman
Pupuk Higau (4) (em)
{(ton/ha
0 63,612
5 70,84
10 81.85°
Pengapuran (B)
(ton/ha)
0 57,608
2 7%, 540
4 6. 03P
6 95,68
8 77,85°
BNJO.OB A : 4.56
B 6,68

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf
p = 0,05

Jumlash Trifoliat

Dats mengenei Jumlah trifoliet deri mingsgu ke dua sam-
pei minggu ke sembilan dissjikan pada Tabel Lampiran 24,

Pemberian pupuk hijau tidak berpengaruh terhadap jum-
lah trifoliat (Tabel Lampiran 4). Pengapuran berpengaruh
terhadap jumlah trifoliat. FPada Tabel 3 terlihat bahwa
tanaman yang dikapur sebanysk 8 ton/ha dengen tenaman yang

tidek dikapur memperlihatkan perbedaan yang nyata dalam
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Tabel 2. Intersksi Pupuk Hijeu dan Pengapuran terha-
dap Tinggi Teneman pada Saat Panen

Pupuk Hijasu Pengapuran Tinggi Tanaman
(ton/ha) (ton/ha) (em)

0 0 15 468
63.740¢
68.89%d¢e
68.52°4
7-1 . 4506.3.'{‘

o 0N &N

19,90

71.06cder
7y, 60%48%
81.58%e%
77.050&92

o N O

77.4#cdef
85.,21%
a4, 59%
76.93°46%
85.06%

10

® 0 & MO

BNJ5. 05 14,75

Eeterangan : Angka-angks yang diikuti huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf
P = 0.05
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Jumlah trifoliat yang dihasilkan., Pada Gambar 6 dapat
memperjelas hal tersebut. Interaksi pupuk hijau dan pe-
ngepuran tidak berpengaruh terhadap jumlah trifoliat,

Tebel 3, Pengaruh Pengapuran terhadap Jumlsh Tri-
foliat pada Umur Delapan Minggu Setelsh

Tanam
Pengapuran Jumlah Trifoliat
(ton/ha) (buah)
0 14,87°
2 16,933P
4 18,8320
6 16,992
8 19.99°

Keterangan : Angks-angka yang diikuti huruf yang
sama tidsk berbeda nyata pada taraf
p = 0,05

Jumlsh Cabang

Data mengenai jumlah cabang dari minggu ke dua sampai
minggu ke sembilan disajiken pada Tabel Lampiran 25,

Pemberian pupuk hijau meningkstkan Jumlah cabang pada
minggu ke sembilan, Demikian pula dengan pengapuran ber-
pengarubh terhadap jumlah cabeng, Pada Gambar 7 terlihat
bahwa semakin tinggi dosis pemberisn pupuk hijau, maka Jum-

lah cabang yang dihasilkan semakin banyak., Pada Gambar 8
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terlihat semakin tinggi dosis kapur yang diberikan makin
banyak jumlah cabang yang dihasilkan, Pada Tabel 4 mem-
perlihatkan jumlah cabang yesng terbanyak dihasilkan oleh
tanamen dengan pemberian kapur sebanyak 8 ton/ha, sedang-
kan pemberian pupuk hijaﬁ sebesar 10 ton/ha menghasilkan
Jumlah cabang terbanyak., Interaksi pupuk hijau dan pe-
ngapuran tidak berpengaruh terhadap jumlah cabang (Tabel
Lampiran 6).

Tabel 4., Pengaruh Pupuk Hijasu dan Pengapuran terha-
dap Jumleh Cabang pada Minggu ke Sembilan
Setelah Tanam

Perlakuan Jumlah Cabang
Pupuk Higau (A) (buah)
(ton/ha
0 2.53%
5 2,880
10 3,09P
P?gggggﬁﬁn (B)
0 2.29%
2 2.89°
4 2,94°
6 2,98
8 3,08°
BNJO.OS A 0.39
B 0.48

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama tidak berbeda nyata pads taraf
p = 0.05 '
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Jumlah Trifoliat
{buah)
20

10

Unur
0 2 3 4 5 & P g ¢ (minggu)

Gambar 6. Grafik Hubungan Jumlah Trifoliat dengan

Umur Tanaman pada Masing-masing Taraf
Perlakuan Kapur

RKeterangan :
Bo : tanpa kapur
Bl : 2 ton kapur/ha
32 ¢t 4 ton kapur/ha
B3 : 6 ton kapur/hs
B4 : 8 ton kapur/ha
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Jumlah Buku dan Buku Subur Tisp Tanaman

Tabel Lampiran 7 dsn 8 menyajikan hasil pengamatan
Jumlah buku tiap tanaman dan sidik ragamnys, Sedangkan
Jumlah buku subur dan sidik ragamnya dapat dilihat pada
Tabel Lampiran 9 dsn 10.

Pemberian pupuk hijau berpengaruh terhadap jumlah
buku dan jumlah buku subur tiap tanaman, Pada perlaskuan
pupuk hijsu terlihat semakin tinggi dosis pemberian pu-
puk hijsu, Jumlah buku dan Jjumlah buku subur tiap tanam-
an akan semakin tinggi. |

Pengapuran berpengaruh terhadap jumlah buku dan jum-
lah buku subur tisp tanaman, Semakin tinggi dosis pembe-
rian kapur, Jjumlah buku dan jumlah buku subur tiap tanam~
an semakin meningkat,

Intersksi pupuk hijan dan .pangapuran berpengaruh
terhadap jumlah buku dan buku subur tiap tanaman, Padas
Tabel 5 terlihat interaksi pemberian pupuk hijau sebesar
10 ton/ha dengan pengapuran sebanyak 8 ton/ha menghasil-
kan jumlsh buku tisp tenamen yang terbanyak., Sedangkan
jumlah buku subur tiap tanaman terbanyak dihasilkan pads
interaksi tanps pengapuran dengan pemberian pupuk hijau

sebesar 10 ton/ha.
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Tabel 5. Intersksi Pupuk Bijau dan Pengapuran ter-
hadap Jumlah Buku dan Buku Subur tiap Ta-
naman

Pupuk Hijau Pengapuran Jumlah Buku Jumlah Buku Subur

(ton/ha) (ton/ha)  ceeececesee DUBH secececcscones

0 0 11,45° 4,618

2 13.33°°¢ ".61P

4 13,85Pcd 7,840

6 14,19°def 8.39P

8 14,38%def 8.46°

5 o 12,4780 5,682

2 14,0646 7,882

4 13,.88bcde 8,38

6 15,0498 8.41°

8 14, 400def 8.40°

10 0 15, 3890t 9.13°

2 15, 42%f 8.90°

4 14,9691 8.67°

6 14, 3p0def 8.65P

8 15.61% 9.09°

BNJO.OB 1.54% 1.74

Keterangan : Angka-angkse pada lajur yang same ysng
diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf p = 0.05
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Jumlah cabang
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Gambar 7. Grafik Hubungan Jumlah Cabang dengan Umur
Tsnaman pada Magsing-masing Taraf Perlakuan

Pupuk BHijau
Keterangan : AO : tanpa pupuk hijau
Al : 5 ton/ha
A2 : 10 ton/ha

Jumlsh Polong dan Polong Berigi Tiap Tanaman

Jumlah polong dan polong berisi tiazp tanamen dipenga-
ruhi oleh pemberian pupuk hijau dan pengapuran (Tabel Lam-
piran 12 dan 14), Interaksi antara pemberian pupuk hijau
dan pengapuran tidask berpengaruh terhadep Jjumlah polong dan

polong berisi tiap tanamsn, Pemberian pupuk hijau mening-
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katkan jumlah polong dan polong berisi tiap tanamen, de-

mikisn pula dengan perlakuasn pengapuran, Pads Tabel 6
terlihat bahwa pemberian pupuk hijau sebanyak 10 ton/ha
dan pengapuran sebesar 8 ton/ha menghasilkan Jjumlah polong
dan jumlsh polong berisi tiap tanaman tertinggi.

Jumlah cabang

(buah)
4
B
34
B3
BZ
N
Bs
2
Umur
(minggu)
o 2 3 4 5 3 7 8

Gambar 8, Grafik Hubungan Jumlah Cabang dengan Umur
Tanaman pada Masing-masing Taraf Perlsku-

an Kapur
Keterangan :
BO : tanpa kapur
Bl : 2 ton kapur/ha
32 : 4 ton kapur/hs
B5 ¢ 6 ton kapur/ha
Bq : 8 ton kapur/ha
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Tabel 6. Pengaruh Pupuk Hijau dan Pengapuran terha-
%ap Jumlah Polong den Polong Berisi tiap
anaman

Perlakuan Jumiah Polong Jumlsh Polong Berisi

Pupuk Hi au ('&)......"..‘..... buah L 3 B BN BN N BN BE BN BN BN B BN B N N W3
{(ton/ha

0 17.32% 16.61°

5 _ 19.17% 18,182

10 23.80P 22.70°

Pengapuran (B)
(ton/ha)

-0 12.90° 12.19°

2 19.91° 19,12°

4 20.81P 19.81°

6 23,00? 21.75°

8 23,88° 22,95°
BNIy_ o5 & 2.94 3,16
B 4,82 4.58

Keterangan : Angka-angka pada lajur yang sams yang
diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf p = 0,05

Jumlah Biji dan Biji Bernas Tiap Tanaman

Pemberian pupuk hijau dan pengapuran mempengaruhi jum-
lah biji dan biji bernas tiap tanaman, tetapi interaksi
antara pupuk hijau dan pengapuran tidak berpengaruh terha-
dap Jjumlah biji dan biji bernas tiap tensman (Pabel Lam-
piran 16 dan 18)., Tabel 7 wmenunjukkan bshwa pemberian pu
puk hijasu meningkatkan jumlsh biji dan biji bernas tiap
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tanaman, Pada dosis perlakuan pengapuran yang digunakan,
tanaman yang dikaspur menghasilkan jumlab biji dan biji ber-
nas yang lebih banyak dibandingkan dengan tenaman yang ti-
dak dikapur, tetapi tidsk ada perbedaan yang nyata antar
perlakuan pengapuran, Pemberian kapur sebanysk 8 ton/ha
menghasilkan Jjumiah biji den biji bernas tiap tanaman yang
tertinggi.

Tabel 7. Penrngaruh Pupuk Hijau dan Pengapuran terha-
dap Jumlah Biji dan Biji Bernas %iap Tanaman

Perlakuan Jumlah Biji Jumlah Biji Bernas

Puplm Higau (A) L AL I BN B BN OB B BN B N 3 butir [ 3 BN BN B BN BN B BN BN BN B BN BN BN AN I3
(ton/he

0 34,112 . 28,262
5 28,78% 28,64%
10 49,78 36,607
v

0 23,842 17,398
> 38,677 31,81P
4 41,27° 30,877
6 45,740 37,640
8 48,26° 38,120
BNT, o5 A 9.24 7.31

10.12 12.20

Keterangan : Angka-angka pads lajur yang sams yang
diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf p = 0.05
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Bobot 100 Butir Biji

Data bobot 100 butir biji dan sidik ragamnyas disaji-
kan pada Tabel Lampiran 19 dan 20,

Pemberian pupuk hijau tidak berpengaruh terhadap bo-
bot 100 butir biji, tetapi bobot 100 butir biji dipenga-
ruhi oleh pemberian kapur., Pemberian kapur sebanyak
4 ton/ha menghasilkan bobot 100 butir biji tertinggi se-
besar 12.58 gram (Tabel 8), Interaksi pupuk hijau dan |
pengapuran tidak berpengaruh terhadap bhobot 100 butir biji.

Tabel 8, Pengaruh Pengapuran terhadap Bobot 100

Butir Biji
Pangapuran Bobot 100 Butir Biji
(ton/ha) (gram)
0 11,218
2 12.13°
4 12.58%
6 12,32P
8 12,29°
BNJO.O5 0.56

Keterangan : Angksas-angka yang diikuti huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf
p = 0.05
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Produksi Biji Kering Tiap Petak

Pemberian pupuk hijau tidak berpéngaruh terhadaep pro-
duksi biji kering tiap petak, sedangkan pengapuran dan in-
tersksi pupuk hijau dan pengapursn berpengaruh terhadap
produksi biji kering (Taﬁel Lampiran 22)., Walaupun pembe-
rian pupuk hijau tidak berpengaruh terhadap produksi biji
kering tiap petak, tetspi cenderung meningkatkan produksi
biji kering dengan makin tingginys dosis pupuk hijau,
Produksi biji kering tiap petak meningkat dengan pemberian
kapur.

Intersksi antara pupuk hijau dan pengapuran berpenga-
rub terhadap produksi biJi kering tiap petak., Tabel &
memperlihatkan interaksi ?upuk hijau sebesar 5 ton/ha dan
pemberian kapur sebanyak 6 ton/ha memberikan produksi bi-.
Ji kering tisp petak tertinggi, yaitu sebesar 744,32 gram.
Pada Gambar 10 disajiksn produksi biji kering tiap petak
pada masing-mesing interaksi pupuk hijau dan pengapuran,



Tabel 9,

57

Interaksi Pupuk Hijsu dan Pengapuran ter-

hadap Produksi Biji Kering

Pupuk Hijau Pengapuran Produksi Biji Kering
(ton/ha) (ton/ha) (gram/petak) (ton/ha)
0 0 106,70° 0,272
2. 455,52¢ 1.17°
4 564.1501'161' 1’45Cdef
6 662, 40780 1,70T8b
8 593.53cdef3 1.52cdefg
5 0 266.69° 0.68P
2 513,354 1,320de
4 660.63580 1.69%8h
6 o4y, 328 1,918
8 645,929%€b 1.66°T8R
10 0 soz.84°4 1.29%4
2 686.957 81 1,768k
4 742, 391 1.90%
6 680,978 1,75%80
8 625.57defgh I.SOdeSh
BN, o5 141,57 0.36

Keterangan : Angka-angka pada lajur yang sama yang
diikuti huruf ysng sama tidsk berbeda
nyata pada tarsf p

Luas petak

t:1mx 3.9n
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(gram/petsak)

Produksi Biji Kering

g
AeV]
N

Gambar 9, Histogram Produksi Biji Kering Tiap Petak pada Masing-masing
Interaskesi antara Pupuk Hijsu dan Pengapuran

Keterangan

: A

o ¢
B
B

0
3

: 6 ton kapur/ha dan 34 :

: tanpa pupuk hijau, 4, : 5 ton/ha, A, : 10 ton/ha,
: tanpa kapur, By ¢ 2 ton kapur/ha, B, : 4 ton kapur/ha,
8 ton kapur/ha
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Pembahagsn

Pertumbuhan tanaman dapat dilihat dari peningkatan
tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun dsn Jumlah cabang
tiap tenamen. Pemberian pupuk hijau meningkatkan tinggi
tanaman dan jumlah cabang, Hal ini disebabkan tersedia-
nya beberapa unsur hara yang diperlukan oleh tanaman yang
dibebaskan selama dekomposisi bahan organik (pupuk hijau).
Selain itu adanys peningkstan pertumbuhan yang lebih baik
disebabkan oleh adanya pembentukkan struktur tanah yang
mantap dan baik kondisinya bagi perkembangan dan pertum-
buhan tanaman.

Pemberian pupuk hijsu meningkatkan jumlsh buku dan
buku subur, Jumlah polong'dan polong berisi serts Jumlah
biji dan biji bernas tiap tanaman. Ueda, 1952(dalam Nor-
man, 1963) mengemukakan bahwa jumlah buku, jumlah polong
dan jumleh biji mempunyai hubungan positif dengan kelem-
baban tanah. Dengsn pemberian pupuk hijau, maka kapasi-
tas menahan air oleh tansh menjadi lebih besar (Dev dan
Tilak, 1976), sehingga dapat mempertahanksn kelembaban ta-
ngh pada tingket yang tinggi. Dengan demikisn komponen
produksi tersebut di stas jugs meningkat. Disamping itu
adanya peningkatan komponen produksi berksitan dengan ber-

kurangnya kelarutan Al dalam tanah, Unsur Al dalag‘”

dapat menyebabkan rusaknya ujung akar, pangkalégﬁé
i
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Jaringan pembuluh, sehingga penyerapan dan transglokasi
unsur haras menjadi terhambat, Dengan pemberian pupuk hi-
jau (bshan organik), kelarutan aluminium dapat ditekan,
sebab bahan organik membentuk ikatan yang kuat dengan Al
sebagai garam kompleks (Kamprath, 1972). Dengan berkurang-
nya Al dalam tanah, penyerapan dan translokasi unsur hara
Yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan produksinya
menjadi lancar; sehingga dengan tersedianys unsur hara ysng
cukup dapat meningketkan produksi tanaman., Di samping itu
Dev dan Tilak (1976) dalam penelitiannya membuktikan bah-
wa pemberian bahan organik (pupuk hijesu) dapat meningkat-
kan secara nyata produksi tanaman kedelai,

Pengapuran meningkatkan tinggi tanaman, jumlah trifo-
liat dan jumlah cabang tiap tanaman. Adanys pertumbuhan
tanamen ysng meningkat sebagai skibst pemberian kapur ke-
mungkinan besar berkaitan dengan menurunnya Aldd (Soepar-
di, 1980). Dengan menurunnya Al;; menurut Mengel dan Kam-
prath (1978) aken memperbaiki pertumbuhan batang kedelai
dan dapat meningkatkan tinggi tanamasn. Pengapuran pada
tanah masam menyebabkan unsur kalsium lebih tersedia bagi
tanaman, sehingga dinding sel tanaman akan bertambah kuat
karena terbentuknya kalsium pektat (Prawiranata, Harran
dan Tjondronegoro, 1981)., Oleh karens itu tanah yang di-
kapur daun tanszman tidak mudah gugur dibandingksn dengan

tanaman pada tansh yang tidak dikapur. Di samping itu
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pada tansh yang dikapur desun tanamen tidak cepat menguning,
hal ini disebabkan ketersediaan N yang lebih banyak diban-
dingkan ketersediaan N ﬁada tanah yang tidsk dikapur,
Penguningan daun yang cepat pada tanah-tanah yang tidak
dikspur aksn menyebabkan fungsi daun berkurang.

Pertumbuhan tanaman yang lebih baik ekibat pengapuran
pada tanah masam telah banyak dilsporken oleh pars peneli-
ti. DPengspuran pada tanah masam akan menyebabkan bebera-
pa unsur hara menjadi lebih tersedia, diantarsnya Ca, Mg,
P dan Mo (Donahue, 1970)., Di samping itu kesuburan fisik
dan biologi tanah menjadi lebih baik, sehingga dapaf Bne-
ningkatken tinggi tanaman, jumlah daun den Jjumlah cabang.

Peningkatan pertumbuhan tanaman sangst menunjang ting-
ginya produksi tanaman, Dengsn adsnya daun yang lebih ba-
nyak dsn tidak menguning pada tanamen kedelai proses foto-
sintesis akan lebih baik, Hal ini sangat diperlukan ter-
utama pads saat pengisien polong atau pembentukkan biji.

Pengapuran skan memperbaiki ketersediaan unsur-unsur
Ca, Mg dan P yang sangat menunjang proses metabolisme ta-
naman, Metabolisme yang baik akan meningkatkan penimbunan
bahan~bahan asimilat di dalam biji, sehinggs produksi me-
ningkat, Peningkatan bobot 100 butir biji dan produksi
biji kering tiap petak diakibatkan oleh pengaruh langsung
dan tidak langsung dari pengapuran, Meningkatnya pH tanzh
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dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisma tanah yang
dapat membantu memfiksasi N bebas dari udara, Adanya pe-
ningkatan produksi ini disebabkan pula oleh meningkatnya
ketersediaan unsur hara desn peningkatan serapan hara oleh
tananan,

Interaksi pupuk hijau dan pengapuran meningkatkan
tinggi tanaman, Dalam hal ini pemberian pupuk hijau dan
kapur dapat mengurangi kelarutan Al dalam tansh, sehingga
pengaruh buruk dari keracunan Al pada tanaman dapat dite-
kan. Hal ini mengakibatkan peningkatan tinggi tanamen.
Pada Tabel 2 terlihat interaksi antara pupuk hijaulsebesar
10 ton/ha den pengapuran 2 ton/ha menghasilkan tinggi ta-
naman tertinggi. Hal ini sesuai dengan hipotesis, bahwa
pemberian pupuk hijau dapat mengurangi Jumlah kapur yang
harus diberiksn pada tanah tersebut untuk depat mencapai
pertumbuhan tanaman yang maksimal,

Jumlah buku dan buku subur tiap tanaman serta produk-
81 biji kering tiap petak dipengaruhi oleh interaksi pupuk
hijau dan pengapuran., .Tabel 9 terlihat bahwa interaksi
antars pemberian pupuk hijsu sebesar 5 ton/ha dan pembe~
rian kapur sebanyzk 4 ton/ha menghasilkan produksi biji ke-
ring tiap petak yang tinggi, Hsal ini sesuai dengan hipo-
tesis, bahwa semakin tinggi dosis pupuk hijau yang digu-
nakan diperluksn pengapuran yang relstif lebih rendah un-

Yuk dapat mencapai produksi kedelai yang tinggi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberien pupuk hijau meningkatkan tinggi tanaman
dan Jjumlah cabang., Pemberian pupuk hijau cenderung mena=
ikksan komponen produksi tanaman kedelai, yaitu Jjumlah bu-
ku dan buku subur, Jumlah polong dan polong berisi serta
Jumlah biji dan biji bernas tiap tanaman,

Pengapuran meningkatkan tinggi tansmen, jumlsh tri-
folist d»n jumlah cabang, serta meningkatkan produksi dan
komponen produksi,

Interaksi pupuk hijau dan pengapuran berpengaruh fter-
hadap tinggi tanaman, Jjumlah buku dan buku subur tiap ta-
naman serta produksi biji kering. Dengan pemberian pupuk
hijsu yang tinggi dan pengapuran yang rendsh, kombinasi
pupuk hijau sebesar 5 ton/ha dan pemberiam kapur sebanyak
4 ton/ha memberikan produksi biji kering yang tinggi,
yaitu sebesar 1.69 ton/ha.

Untuk penyempurnaan percobaan ini pada mass mendatang,
perlu dilaksanaken percobasn dengan masalah yang sama pa-
da tanah-tansh masam yang beru dibuka sebagail lahan perta-
nian dengan menggunakan berbagai macsm pupuk hijsu dan

pemberisn kapur maksimal sebanysk 5 ton/ha.
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Tabel Lampiran l. Rata-rata Tinggi Tanasman pada
Sagt Panen

Pupuk Hijsu Kelom- Pengapuran(ton/ha)
%ton/ha) pok 0 2 i 6 8
.8 ® 89888080 e cm - e B ¢ 88 P e & SaeBee
1 35.59 58.15 61,33 67,46 69,23
0 2 48,46 62,95 67.44 63%.85 67.61
-3 52.33 70.12 77.91 74,25 77.50
1 51.17 68.88 72,57 70.52 70,74
5 2 51.63 71,09 976.7% 78.83 79,22
3 46,91 73.22 74,51 95.38 81,18
1 73,17 77.6L 76,95 75.19 77.15
10 2 270,40 88,47 88,95 77.44 89,90
3 88.74 89.54 87.87 78.17 88.14

Tabel Lampiran 2. BSidik Ragam Tinggi Tanaman.pada
Saat Panen

Sumber db JK KT F
Kelompok 2 750,82 375.41 25.45**
Pupuk Hijau (4) 2 2529,.32  1264.66 85.74
Acak (a) 4 59,00 14.75 »
Pengapuran (B) 4 2457,87 614,47 26.64**
Interaksi AB 8 908.08 113.51 4,92
Acak (b) 24 553.63 23,07

Keterangsn : KK(a) : 2.38%, KK(b) : 6.66%
*x : berbeda nyata pada taraf uji 1%
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Rata-rata Jumlah Trifoliat pada
Minggu ke Delapan Setelah Tanam

Puguk Hijau Xelom

Pengppqxan &ton/haé

ton/ha) pok 0 2)
L 3 B IR K BN BN B N BN N N AN J buah 3 N B B BN BN BB N N A

1 10.80 13.40 16,10 19,60 20,88
3] 2 10.80 15,20 17.20 17.00 19,90
3 13,80 15.60 20,11 15.90 21.00
1l 13,50 16,89 21.75 15.80 18.60

5 2 15.89 18,70 20.10 21.80 19.33
3 13.20 17.67 17.50 19.50 16,30
1l 16,20 17.30 17.11 19,10 18.80
10 2 20,78 21,5 21.60 20,00 18.50
3 18,89 16,10 18.00 23,60 26,56

Tabel Lampiran 4,

Sidik Ragem Jumlah Trifeliat pada
Minggu ke Delspan Setelah Tanam

Sumber db _JK KT 3
Kelompok 2 18.87 9.44 1.33
Pupuk Hijesu (&) 2 73.81 36.91 5.21
Acak (a) 4 28,35 :7.09 -
Pengapuran (B 4 151.55 37.89 8.42
Interaksi 8 60,81 7 .60 1.69
Acak (b) 24 108.03 4,50

Keterangan : KK (a) : 6.63%, KK(b) : 11,82%

* %

: berbeda nyata pada taraf uji 1%
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Tabel Lampiran 5. Rata-rata Jumlah Cabang pada Ming-
gu ke Sembilan Setelah Tanam-

Pu%uk Hijsu Kelonm Pengapuran (ton/ha)
ton/ha) pok 8] 2 4 [ 8
‘.......Q.....‘buah LI A W B O I O B N N N BN N N ]
1 2,00 2.20 2.67 3.10 2.75
0 2 2.00 2.56 2450 2.30 %.,20
3 1,67 2.56 2.75 2.56 3.14
1 2.00 2,63 %e13 2,70 3.%0
5 2 2.50 2.10 3,20 %.56 2.78
3 2.28 3.00 3.22 3.13 2.70
1 2.56 3.29 %2.00 2490 3,10
10 2 2.78 3.56 3.10 2.90 2450
3 2.80 3.10 2.86 %.67 4,22

Tabel Lampiran 6, Sidik Ragam Jumlah Cabang pada
Minggu ke Sembilan Setelah Tanam

Sumber db JK KT F
Kelompok 2 0.18 0.90 8.18
*
Pupuk Hijau (4) 2 2e39 1.20 10,91
Acak (a) 4 0.45 0.11
* %k
Pengapuran (3B) 3 3.93 0.88 7e33
Interaksi 8 0.91 0.11 0.92
Acak (b) 24 2.94 0.12
Keterangsn : EK(a) : 5.28%, KK(b) : 12,24%
* : berbeda nyata pada taraf uji 5%

* ¥ : berbeda nyata pada taraf uji 1%
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Tabel Lampiran 7., Rata-rata Jumlak Buku Tiap Tanaman

Pupuk Hijau Kelom- Pengapuran (ton/ha)
Eton/ha) pok 0 2 [ 6 8
CI B I B B O B B N I N N N buah >0 0S¢ O LR
1l 10,86 12.60 13,20 14,22 13,88
0 2 11.50 13,38 14,22 14.22 14.63
3 12,00 14,00 14.13% 14,135 14.63%
1 12,60 1%.88 13.83 14,10 13.80
5 2 12,71 13%3.75 14,10 14.88 14,50
3 12.10 14,5 13.70 16,13 14.90
1 15,17 15.22 15.3%3 13.86 15,50
10 2 15,29 16,17 15.44 14,67 15,11
3 15,67 14,88 14,11 14,43 16.22

Tabel Lampiran 8, Sidik Ragam Jumlah Buku Tiap

Tananan
Sumber db JK KT . F
Kelompok 2 2.2% 1,12 4.67**
Pupuk Hijau (4) 2 22.64 11.32 47,17
Acak (a) 4 0.96 0.24 .
Pengapuran (B) 4 15.03 2.76 15.04 s
*
Interaksi 8 15,65 1,96 7 <B4
Acak:(b) 24 5.96 0.25 '

Keterangan : KK(a) : 1.55%, KK(b) : 3.53%
* : berbeds nyata pada taraf uji 1%



Tabel Lampiran 9.

52

Rata~rata Jumlah Buku Subur Tisap

Tanaman
Pu%uk Hijau Eelom- Pengapuran (ton/ha)
ton/ha) pok 0 2 4 6 8
PO O 3 B AN B B BN BN buah SO B0 SRS SRS ETS
1l 3.43% 7.00 7.00 778 7.50
O 2 4,90 750 7.78 S9.00 8.25
-3 5.50 8.33 8.75 8.38 9.63
1 5.50 7438 7.83 710 740
5 2 6,14 8.25 8.70 8.25 9.00
% S5.40 8,00 8,60 9.88 8.80
1 8050 9056 9-00 8‘ 57 9038
10 2 9.00 8.00 .11 8.67 8,44
3 9.89 9.13 7.89 8,71 9,44

Tabel Lampiran 10,

Siddk Regam Jumlsh Buku Subur
Tigp Tanaman

Sunber db JK KT F
Kelompok 2 6,07 3,04 2.74*
Pupuk Hijau (&) 2 18,45 9.23 8,32
Acak (a) 4 4,42 1.11 e
Pengapuran (B) 4 27.79 6.95 21.72**
Interaksi 8 19.84 2.48 775
Acak (b) 24 7,74 0.32

Keterangan : KK(a) : 5.89%, KEK(b) : 7.07%

*

: berbeda nyata pada taraf uji 5%

*x : berbeda nyata pada taraf uji 1%



Tabel Lampiran 11.

Tanaman
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Rata-rata Jumlah Polong Tiap

Pu?uk Hijau Kelom-

Pengapuran (ton/ha)
4 [2)

ton/ha) pok 0
LA N N O I B N N NN N buah FE F RN NN NN N NN N ]
1 6.26 12.3%30 15.90 22.3%33 22.63
0] Py 8,00 17.1% 18.67 19.89 22.25
3 10,20 18,00 22.25 1l6.63 26.38
1 10.8C 19,50 18,17 17.40 20,50
5 2 10,29 21.25 22,20 27.75 23.83
3 10.10 20.00 19.30 26.00 20,50
1 17.67 24,33 23,67 24,43 26,63
10 2 19.43 27.67 27.67 25.22 19,56
3 23,%3 19,00 18.44 27.29 32,67

Tabel Lampiran 12,

8idik Ragam Jumlah Polong Tiap

Tanaman

Sumber db JK ET ¥
Kelompok 2 35.85 17.93% 2.94 .
Pupuk Hijau (4) 2 333,97 166.99 27.33
Acak (a) 4 24,42 6.11

* %
Pengapuran (B) 4 675.42 168,86 . 14,06
Interaksi 8 120. 06 15 . 00 1. 25
Acak (b) 24 288.26 12,01

Eeterangan : EK(a) : 5.50%, KK(B) : 17.24%
berbede nyata pada taraf uji 1%

* %



Tabel Lampiran 13,
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Rata-rata Jumlah Polong Berisi
Tiap Tanaman

Pupuk Hijau Kelom-
ton/ha) pok

0

Pengapurang(ton/hg)

10 2

0P OCOEHIFSOISS buah

5.86 |
750
2.70

10.20
10,00
%.30

17.50
19.00
20.67

11,90
16. 13
17.83

18.63
20.13

19.56

23.78
26.33
17.75

15.60
18.22
22.%8

16.83
21.00
17.90

22.67
26433
17.33

21.11
18.78
15.88

16.90
26.13
24.25

23,00
23,11
26,57

L I N B N

21.63
21.63
25.00

18,90
23.33
19,70

25.50
18.89
32.00

Tabel Lampiran 1

4, Sidik Ragem Jumlsh Polong Berisi
Tiap Tanaman

Sumber db JK KT F
Eelompok 2 30,42 15.21 2,15
Pupuk Hijau (4) 2 299,30 149,65 21,14
Acak (a) L 28, %2 7.08

Pengapuren (B) 4 630. 50 157.6% 14,51
Interaksi 8 109,47 13.68 1.26
Acak (b) 24 260.73 10,86

Keterangan : KK(a) : 6.12%, KK(B) : 17.20%

* %

: berbeda nyata pada taraf uji 1%



Tabel Lampirasn 15, Rata-rata Jumlsh Biji Tiap
Tanaman

55

Pupuk Hijau Kelom-

Pengapuran (ton/hs)
2 2= 4 E/G

{ton/ha) pok 0
LN B O B BE BE BE BN K O 3 N N butir [ 3 I BN O B BN N BN B N N )
1 10.00 25.10 32.60 43,44 46,50
0 2 14,80 33,38 35,89 38,56 44,75
3 18.60 34,67 46,88 33,88 52,50
1 13.50 35,50 34,33 33.90 36.60
5 2 17.14 40,25 45,00 53.88 52.33
% 16.40 39.44 36,70 52.75 38.00
1 35.33 51.67 50,50 51.57 53.63
10 2 383,68 49,50 653,44 48,22 38,78
Tabel Lampiran 16. Sidik Ragam Jumlah Biji Tisp
Tanaman
Sumber db JE KT F
Kelompok 2 113,27 56.64 0.94*
Pupuk Hijeu (A) 2 1575.15 787.58 13.01
Acak (8) 4 242,21 60.55 a
Pengapuran (B) i 2282.92 820.73 15.47
Interaksi 8 506,18 63.27 1.19
Acak (b) 24 1272.85 53,04
Keterangan : KK(a) : 8,80%, KK(b) : 18,41%
* : berbeda nysta pada taraf uji 5%

** : berbeda nyats pada taraf uji 1%
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Tabel Lampiran 17. Rata-rasta Jumlah Biji Bernas
Tiap Tanaman

Pu%uk Hijau Kelom- Pengapuran {(ton/ha)
ton/ha) pok 0 2 ! )
PN N N A I NN ) butir C N N B N I O BN AR A N N
l 8,29 23,10 28,80 38.33 44,25
0 2 13,80 29.%8 26.80 32,00 42,38
3 8.20 31,17 31.75 29.38 36.15
1l 17.00 3%2.50 17.50 31.50 31,50
5 2 12.57 22.13 32.60 49,75 32.83
3 14,60 28.89 23.50 48,63 54.10
1 28.3%33 44,56 40,83 26.43 44,88
10 2 21,14 46,67 42,89 3%6.78 16.78
3 32,56 27.88 33,11 46,00 60.22

Tabel Lampirsn 18. Bidik Ragsm Jumlsh Biji Bernas
' Tiap Tanaman

Sumber db JK KT F
Kelompok 2 34,68 17.34 0.46*
Pupuk Hijau (4) 2 666,25 333,13 8.79
Acak (&) 4 151.69 37.92
Pengapuran (B) &4 2525,86 631,47 8.20
Interaksi 8 702,82 87.85 1.14
Acak (b) 24 i848,2% 77.01

Keterangan : EKK(a) : 8.48%, KK{B) : 28,15%
* : berbeda nyata pada taraf uji 5%
** : berbeda nyata pada taraf uji 1%
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Tabel Lampiran 19. Rata-rata Bobot 100 Butir Biji

(R4 14%)
Pupuk Hijau Kelom- Pengapuran (ton/ha)
(ton/ha) pok 0 2 I ;

PR I N B N B O A B BN N NN ) gram PSS 0 sadedPIenS

1l 10,35 11.52 11.90 10.81 12.08

0 2 11,63 11.98 12.55 12.77 12.13

3 10.97 12,16 12.18 12,32 12,84

1l 10.41 10.79 11.79 11.81 10.98

5 2 11.09 12,24 13,11 12.45 11.93

3 10.92 13,01 1l2.61 13.82 13.16

1 11.73 12.7% 12,92 12.45 12,76

10 2 il1.80 11i.86 12,70 12,12 12.06

3 11.95 12.88 13,51 12.35 12,69

Tabel Lampiran 20, Sidik Ragam Bobot 100 Butir Biji

Sumber db JEK KT F
Kelompok 2 Dell 2.57 2.45
Pupuk Hijsu (4) 2 2.52 1.26 1.20
Acak (a) y 4,18 1.05

Pengapuran (B) 4 10.10 2,53 15,81
Intersksi 8 2.10 0.26 1.63
Acak (b) 24 3.91 0.16

Keterangan : EKK(a) : 3.78%, KK(b) : 3.30%
¥ : berbeds nyata pada taraf uji 1%
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Tabel lampiren 21. Rata-rata Produksi Biji Kering
Tisp Petak (KA 14%)

Pu?uk Hijau Kelom- Pengapuran (ton/ha)
ton/ha) pok 0

l.;l...'.....’..‘ Sram L R I R R B B B L N

1 84.00 418.88 567.78 696.09 589,37
0 _ 2 112.84 407.02 564,87 675.38 594,07
3 123,27 540.66 559.79 615.72 597.15

1 257.76 438,12 497,67 64l.41 538.61
5 2 263.49 551.02 773.54 785.08 670.75
5 278.81 550,90 710,68 B806.47 728.29

1 494,20 749,31 752.69 696.22 607,11
10 2 458,40 529,46 678,73 573.58 563,58
3 558.91 782.07 795.75 772.96 706.03

Tabel Lampirsn 22, 8Sidik Ragam Produksi Biji Kering

Tiap Petak
Sumber db JK ) KT F
Kelompok 2 Le5314,47 23257.,24 1.11
Pupuk Hijau (A) 2 220683%,69 110341,.85 5.24
Acak (a) 4 84218,.47 21054 ,62 .
Pengapuran (B) 4 g27335,86 2%183%3,97 109.13**
Interaksi a8 168928,.68 21116,09 9,94
Acak (b) 24 50987.68 2124,49

Keterangan : KK(a) : 11.52%, KX(b) : 8.18%
** : berbeds nyata pada taraf uji 1%
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Tabel Lampiran 23. Rata-rata Tinggi Tanaman pads
Unur Dua sampai Sembilan Minggu
Setelah Tanam

Perla- Tinggi Tanaman -
Kuen Umur 2 3 4 5 6 7 8 9
esssccsvessssoscenve Cll cocoesvesosscccscssons
AoBg 7.03 10.78 16.93 23.86 32.07 39.72 42,67 45,47
AqBy 8,25 12.81 22.47 32,30 44,99 58.29 62.75 6%.95
AOB2 8,48 13,23 22.90 32,00 45,44 60.45 67.57 ©9.10
A033 8.10 12,73 22,94 %2.07 45.32 60.76 €6.98 67,82
A8y, 8,46 13,49 24,62 33,78 46,73 62.71 70.03 70.82
A8, 7.93 11,50 18.94 26.25 36,47 46.43 49,09 49.64
A,B; 8.58 13.52 24,17 33,77 47.42 63.57 70.02 71.18
AyBy 9,03 14,15 25.24 35,56 49,06 64,41 72,96 74.35
A133 9.08 14,68 27.22 38.39 54.07 72.36 79.95 81.63
ABy 8.08 12,46 23,94 34,46 49,23 65,43 74.24 75.75
4,8, 8.55 13,55 24,70 35.32 49,75 65.74 75.30 76.57
AnBy 8.64 13,75 25.58 37.16 53.80 71.39 82,68 84.71
A B, 8.89 14,27 26.35 37.00 54.35 70,12 81.32 B83.63
A235 9,01 13.97 25.38 36,09 51.88 67.20 75.37 76.72
ASB, 8.80 13.87 26.05 37.36 53.12 72.56 8l.35 83.23

Keterangan : Ay : tanpa pupuk hijeu, 44 : 5 ton/ha,
A, : 10 ton/ha, B, : tanpa kapur, B, 2 ton/ha
B, : 4 ton/ha, By & ton/ha, B, : 8 ton/ha.



Tabel Lempiran 24,

60

Rata-rata Jumlah Trifoliat pada

Unmur Dua sampai Sembilan Minggu

Setelah Tanam

Jumlah Trifoliat

Perlakuan
Upur 2 3 & 5 6 7 8 .9
evesevssosncvvecrosees DUBN soceceaseneccecee
AOBO 1.13 2,47 4,30 5.80 9,37 11.13 11.80 10,80
AqBq 1.2% 2,80 5,23 8,07 11.70 14,10 14,73 13.10
AgBs 1.50 2.97 5.87 8,97 13,40 16,39 17.80 15,54
A033 1.4% 2,93 5,47 8,60 12,64 16.13 11.03 14.80
AOB3 1.47 3,07 6,27 10,03 14.44 18,47 20.59 17.59
A.B, 1.10 2.5% 4,70 7.03 11.00 13.62 14.20 12,06
AyB, 1.47 3,07 5,93 9,13 13.87 16,33 17.75 16.88
AlBE 1.53 3.00 6,47 10.30 15.35 16.9% 19.78 15.91
AiB§ 1.60 3.20 6,67 10,00 15.0% 19,17 19.03 16.46
A1B4 1.60 2,90 6,00 9.53 14,43 17,57 18,08 16,14
AB, 1.47 2,93 6,07 9.63 14,74 17.05 18.62 16,23
AsBy 1.43% 3,17 6,67 10.67 15,20 18,70 18.32 16,01
AB, 1.47 3,27 6,53 10,50 15.70 19,12 18.90 16.19
AaB5 1.63 3,07 6.73 10.76 16.23 19.93 20.90 17.67
ASB, 1.60 3,13 6.80 10.83 16,71 20,39 21.29 18.81
Keterangan : : tanpa pupuk hijsu, Al : 5 tén/ha,

\.Nbd I-‘m I\gb O:z>

"

"

10 ton/ha, BO : tanpa kapur,

2 ton/ha, 32
& ton/ha dan B4 : 8 ton/ha.

¢ 4 ton/ha,
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Tabel Lampiran 25, Rata-rata Jumlah Csbang pada Umur
Dus sampai Sembilan Minggu Sete-
lah Tanam

Perlakuan Jumlah Cabang
Umur 2 3 . 4 5 6 i 8 9

L O B B O BN B O BB BE SR B N buah S * e * eSS RS

4080 0 0 0 1.00 1.64 1.76 1.84 1.89
N 0  0.33 1.12 1.70 1.95 2,37 2.37 2.44
A48 0 1.27 1.60 2.06 2.35 2.47 2.54 2,64
AgBs 0 0.79 1.49 1.73 2,04 2,37 2,48 2.65
AgB, 0.49 1,13 1,91 2,22 2.59 2,74 2.98 3,03
A3, 0O 0 1.18 1.58 2,05 2.18 2.25 2,26
A.B, 0 0,50 1.48 1.86 2.40 2.65 2.98 2,91
A,B, 0 1.57 2.13 2.38 2.78 2.97 3.13 3.18
4,85 0.41 1.39 1,92 2.26 2.73 2,83 3,01 3.13
B, 0.42 0.93 1.54 1.98 2.53 2.63 2.79 2.93
A58, 0.97 1.61 2.90 2.25 2.49 2.58 2.70 2.71
A By 0.52 1.52 1.85 2,17 2.54 2.83 3.04 3.32
A58, 0.48 1,53 1,89 2.15 2.66 2.78 2.89 2,99
4B, 0.87 1.17 1.87 2,11 2.83 2.95 3.05 3.16
4B, 0.62 1,44 2,10 2.41 2,91 3.06 3.17 3.27

Keterangan : Ay : tanpa pupuk hijau, 49 : 5 ton/ha,
A, 2 10 ton/ha, By : tanpa kapur,
B, : 2 ton/ha, B, 1 &4 ton/ha

1
B3 : 6 ton/ha dan B4 : 8 ton/ka,



Tabel Lampiran
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26, Analisis Fisgik dan Kimia Tanah
Latosol Darmags

Ciri Tansh Blok I Blok II Blok III
Tekstur, pipet (%)

Pasir 8.15 9033 9-59

Debu 18,96 18.22 19.45

Tiat 72,89 72.45 71.16
pE (1 : 1)

Hao 4,2 4,2 4.3

KC1 3.6 5.6 SeD
C-Organik (%) 2,07 2,04 2,04
N-Total (%) 0.27 0.30 0.35
P-Bray I (ppm P) O, 4 0.5 0.4
Ekstrak NH4OAc pH 7.0

Ca (me Ca/100 g) 2.78 2.57 2.67

Mg (me Mg/100 g) 0.21 0.34% 0.36

K (me X/100 g) 0.29 0,32 0.35

Na (me Na/100 g) 0.62 0.56 0.63

Total (me/1i00 g) 3.90 3.79 4,01
ETK (me/100 g) 19.4 20.4 23,0
KB (%) 20,1 18.6 17.4
Fxstrak N KC1

AL (me A1/100 g) 1.09 1.06 1.29

H (me E/100 g) 0.41 0.47 0.28




Pabel Lampiran 27.
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Perubahan pH Tanah Akibat Pembe-

rian Pupuk Hijau dan Pengapuran

* %

Perlakuan H1:1 H1l : 1

0 KC1 50 KC1
ABy 4,6 3.5 4,9 4,0
LBy 4.7 3.7 5.8 5.0
4,B, 5.3 4.6 7.0 6.1
A0B3 6.4 5.6 6.6 5.7
4,3, 4,4 3.9 5l 4,5
A By 4,6 4.1 5.6 4.8
A,B, 4,9 4.4 6.1 5.2
A,By 5.9 5.2 6.9 6.0
A2Bg ok 3.8 5.4 4.5
4584 4,6 4,1 5.7 4,8
4B, 4,9 4,4 6.4 5.6
4585 5e2 4,7 6.6 5.8
AB, 5.8 4,9 G4 S8

Keterangan : AO

e

A5

Bz

-4

* ¥ -

tanpa pupuk hijau, 4 1 5 ton/ha,
10 ton/ha, BO : tanpa kapur,

6 ton/ha dan B#

: 2 ton/ha, B, : &4 ton/ha,
: 8 ton/hs.

:+ perubahan pH tanah pada saat 2 minggu

setelah pemberian pupuk hijau dan kapur

: perubahan pH tanah setelah panen
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Tabel Lampiran 28, Anslisis Kimia Daun dan Batang
- Lamtoro Gung (Leucaena leucoce~
phala (Lam) de Witt)

Komposisi Kimia (%) Daun Batang
| 2.27 1,46
P 0.21 0.19
K 1.12 1.02
Ca 2456 3. 44
Mg | 0.31 0.35
EEO 321,43 18.15




Tabel Lampiran 29,

Nomor induk
Agal

e

e

Hagil rata~-rata
Warns hipokotil
Warna batang
¥arna daun

L 1]

Warna bunga
Warna polong tua
Warna kulit biji
Warna hilum
Tipe tumbuh
Umur berbunga
Umur matang
Tinggi tanaman
Berat 100 biji
Kadar protein
Kadar lemak
Sifat-sifat lain

[ 1] - He a8 (1] L 1] [ 1] [1] (1] ap (1]

Dilepas tahun
Digseleksi oleh

>
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Deskripsi Tanaman Kedelai
Varietas Orba

1343

Hagil seleksi pedigre hasil per-
silangan Davros.x Shakti

1.5 ton/ha
Ungu
Hijau

-Hijau tua

Ungu

Coklat muda
Euning
Coklat

Semi determinat
35 hari

85 «~ 90 hari
50 - 60 cnm
12 ~ 14 granm
38,5%

18.6%

Polong tus tidsk mudah pecah,
toleran terhadap karat

1974
LP3 Bogor

Sumber : Sumarno, Dimyati dan Sutarman. 1982, Deskripsi
varietas unggul kacang-kacangan. PBTP Bogor.
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Gambar Lampiran 1. Denah Petak Percobaan di Lapang

Blok I Blok IT Blok ITII
4 » 45 Aq
a
Bo| Bo| By [Bs|By 25 By By | By B B By BBy |B, | By B
i A
8, b 1 2
B,4|B3|BolBy |Bs Bo| By By |BoBs|  [Bs | B B4 B B
Ay Aq Ay
h 4
B |3, (B, By |By By | Bo|Bp[B5|Ba|  Bo | By Bo| Ba|Bs| @
»C <

Petak Utama (A) : Pupuk Hijau : &

tanpa pupuk hijsu

Ag : 5 ton/ha
A2 : 10 ton/ha

Anak Petak (B) : Pengapuran : B, : tanpa pengapuran
B1 : 2 ton kapur/ha
B2 : 4 ton kapur/ha
By : 6 ton kapur/ha
B, : 8 ton kapur/ha

Ukuran angk petek : 2 m x 4 m
Jarsk antar ansk petak : 50 cm
a:1nm b : 0.5 m c: 12 m d: 4m
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